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ABSTRAK

Adanya perluasan usaha dibidang petemakan khususnya pada usaha temak
kambing dapat memberikan kontribusi yang cukup .hmni bagi peningkatan
kesgjahteraan masyarakat, karena selain cukup menunjang sebagai usaha yang dapat
menambah penghasilan keluarga petemak, juga lebih ditekankan kepada usaha
pengentasan kemiskinan. Oleh karena itu penelitian tentang kontribusi Usaha
Pemeliharaan Ternak Kambing Terhadap Total Pendapatan Usahatani dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahul berapa besar tingkat pendapatan berdasarkan skala
pemilikan ternak kambing dan berapa besar kontribusi yang diperoleh dan usaha
pemeliharaan termak kambing terhadap total pendapatan usahatami dan petani
peternak yang mengusahakan usahatani padi, coklat dan temak kambing.

Pengambilan sampel dilakukan secara sistimatis Random Sampling dengan
penvebaran kuesioner,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa :

+ Rata-rata tingkat pendapatan dari usaha ternak kambing vang diperoleh

petani peternak berdasarkan skala pemilikan ternak 4 -6 ekor sebesar
Rp. 270.736,14/tahun, 1 - 11 ekor sebesar Rp. 171.222 D6/tahun dan 11

ekor keatas Rp. 818.359,36/tahun
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Total pendapatan dar wsaha pemeliharaan termak kambing petani
peternak adalah sebesar Rp. 8,620 837 75/ tahun dengan kontribusi usaha
temak kambing terhadap total pendapatan usahatani adalah 4,82%,.

Berdasarkan hasil diatas maka diketahui bahwa usaha ternak kambing adalah

merupakan usaha sampingan,
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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kegiatan pembangunan petemakan pada hakikatnya dapat di pandang sebagai
salah satw industn bioloms yang dikendalikan oleh manusia. Dalam pembangunan
suatu peternakan banyak unsur yang harus di perhatikan yang semuanya merupakan
suaty sistem dimana manusia sebagai subjek, sedangkan remak sebagai objek.

Tidak diragukan lagi bahwa pembangunan nasional yang dicanangkan oleh
pemeriniah tidak luput dan pengembangan sub sektor petermakan. Perhatian
pemerintah terhadap pengembangan sub sektor peternakan ini, memang sudah
sewajarnya, mengingat bahwa kebutuhan akan protein terutama protein hewan -
sangat di perlukan oleh masyarskat Indonesia.

Upaya p;:marintah dalam uwsahanya untuk meningkatkan pengembangan sub
sektor peternakan, tidak lepas dari ;mﬁatian terhadap kelestarian sumber daya termak
dan kondisi sosial ekonomi masyarakat petani peternak. Dari sinilah maka pemerintah
mempunyai dua landasan kerja yailu :

1) Program peningkatan produksi temak untuk konsumsi dalam ncgeri  yeng
ditujukan pada jenis ternak vang lebih mudah dan cepat berkembanghiak dengan
modal yang relatif kecil yaitu berupa ternak ayam, itik, kambing dan domba .

2) Meransang dan membimbing masyarakat untuk beralih dari pemeliharaan secara
radisional kepada suatu sernak komersial yang disertai dengan pengembangan,

penyediaan atau peralatan dan perlengkapan yang mendukung usaha tersebut. |

_4_—__-———"‘




D1 Propinsi Sulawesi Selatan, usaha peternakan khususnya usaha peternakan
kambing mengalami perkembangan yang cukup pesat dan memberikan kontribusi
yang besar terhadap daping yang dihasilkan, Perkembangan ini terlihat dengan
semakin banyaknya usaha peternakan kambing vang diusahakan baik di i
perkotaan maupun di daerah pedesaan .

Perluasan usaha ternak kambing akan memberikan sumbangan yang cukup
berarti bagi peningkatan kesejahieraan masyarakat karena selain cukup menunjang
sebagai usaha yang dapat menambah penghasilan keluarga peternak, yang lebih
ditekankan kepada sumber dava manusia serta pengentasan kemiskinan.

Salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang ikut andil dalam pengembangan
sub sektor peternakan ini adalah Daerzh Kabupaten Polewali Mamasa. Dimana
daerah ini cukup potensial sebagai basis pengembangan terak kambing, Salah
satunya adalzh di Kecamatan Perwakilan Mapilli, tepatnya di desa yang di jadikan
sebagai lokasi penelitian yaite Desa Persiapan Beroangin, dimana petani peternak di
daerah ini menjadikan usaha tersebut sebagai salah satu usaha tam yang mereka

usahakan, dengan maksud untuk mendapatkan tambahan penghasilan dalam

mencukupi kebutuhan keluarga.

Perumusan Masalah
Bertolak dan uraian di atas, maka penulis mencoba mengemukakan beberapa

permasalahan yang di rumuskan sebagai berikut.




1, Sejauh mana tingkal pendapatan dari usaha ternak kambing yang diperaleh petani
peternak di Desa Persiapan Beroanging Kecamalan Perwakilan Mapillig.
2. Seberapa besar konstribusi usaha pemeliharaan ternak kambing terhadap total

pendapatan usahatani di Kabupaten Polewali Mamasa,

Tujuan Penclitian

Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat pendapatan berdasarkan skala pemilikan
ternak kambing yang diperoleh petani peternak dari usaha termak kambing di Desa
Persigpan Beroanging Kecamatan Parwakilan Mapithi.

2. Untuk mengetahui seberapa besar konstribusi usaha pemeliharaan temak kambing

terhadap total pendapatan usahatani di Kabupaten Polewali Mamasa.

Kegunaan Penelitian
Kegunaan Penelitian adalah :

1. Sebagai bahan informasi kepada petani peternak kambing untuk mengembanghan
usaha ini, meningkal sebagai usaha yaog dijudikan sebagai usaha pokok dengun
cara pemeliharaan Yang lebih moderm.

2. Sebagai  bahan pertimpangan Tag pemeriniah  sclempal  guna mengambil

PR KN LR SRR 1 L g i.=
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BAR II

TINJAUAN PUSTAKA

Usaha Ternak Kambing

Kambing merupakan salah satu fernak ruminansia kecil yang sifatnva unik
karena mudah dipelihara, butuh lzhan yang tidak luas dan tergolong tangpuh,
Kambing dapat memakan yang tidak biasa dikonsumsi oleh ternak lain. Makanan
utama kambing adalah semak-semak, ranting dan gulma. Disamping ity kambing
sangat cfisien dalam mengubah makanan berkualitas rendah menjadi produk yang
bernilai tinggi. Jadi kambing menghasilkan produk-produk pertanian dan lahan yang
tidak produktif menjadi produkuf (Blakely dan Bads, 1991).

Temak kambing atau sering juga disebut sebagai temak ruminansia kecil,
merupakan ternak herbivora yang sangat populer dikalangan petani peternak di
Indonesiz, Jenis ternak ini lebik mudﬂh dipelthara dapat memanfastkan limbah dan
hasil ikutan pertanian scbagai pakan, mudah dikembangbiakkan, pasarnya tersedia
setiap saat dan memeriukan modal yang relatif lebih kecil bila dibandingkan dengan
memelibara ternak yang lebih besar (Setiyanto, 1994).

Sarwono (1993 ) mengatakan bahwa ternak kambing yang banyak di Indonesia
adalah kambing kacang dan kambing lokal. Kambing kacang merupakan kambing
asli dengan ukuran badan kecil, sedangkan kﬂlnbing lokal diduga merupakan
percampuran antara kambing kacang dengan jemis kambing pendatang. Semua

; itu dimaksudkan untuk menghasilkan daging dan kulit




Kambing kacang bentuknya kecil, berat dewasa kira-kira 30 kg, wama bulu

hitam, coklat atau putih \warna tunggal). Kambing kacang cepat dewasa dan dapat
beranak pertama kali pada umur kurang dari satu tahun, dapat memproduksi susu
mencapai 500 mbhar, Mr;.rupakan sumber daging vang lezat bagi masyarakai
Indonesia. Petani peternak pada umumnya memelihara kambing hanya 2 sampai §

ekor secara sambilan (Socradji dan Sastroamidjojo, 1990),

Aspek Ekonomi Ternak Kambing

Kambing dan domba merupakan temak yang menduduki tempat tersendiri
di Asia. Jumlah kambing di Asia ditaksir sckitar 225 juta atau 49% dari total populasi
duma. Temak ruminansia kecil ini sehagian besar berada ditanpan peternak kecil
dengan usaha pokoknys adalah bercocok tanam, sedangkan kambing dan domba
hanva sebapai usaha sampingan. Ada 3 macam tguan utama dalam memelihara
ruminansia kectl ini yaitu 1). S:bagailmnghasil daging, 2). Penghasil bulu dan 3).
Penghasil susu { Hardjosubroto, 1994).

Setivanto (1994) mengatakan bahwa ternak kambing dan domba sebagian
besar diusahakan oleh petani peternak kecil di pedesaan. Usaha il pada umumnya
masih bersifat penunjang atau pelenghap bagi usaha pertaniannya. Hasil usaha
peternakan kambing sudah terbuku membertkan kﬂﬂtﬂ'huﬁ yang cukup besar bagi
pendapatan keluarga _

Selain itu, ternak di Indonesia dipelihara sebagai tabungan, penghasil pupuk

kandang, penghasil daging, susu dan kulit, serta untuk meningkatkan status sosial




bagt pemiliknya. Pemeliharagn temak kambing dilakukan secara sederhana, Sebagai

usaha sambilan atau tambahan penghasilan keluarpa jupa dapat dijadikan sebagai
sumber mata pencaharian (Sarwono, 1994),

Beternak kambing akan memberikan keuntungan dan tambahan pﬂng'l'lmsilaﬂ
bagt peternak, karena eepat berkembangbiak selain itu juga tidak memerlukan modal
yang banyak dan cara pemeliharaannya mudsh. Hal ini sangat mendukung dengan
keadaan-keadaan di Sulawesi Sclatan. Karena daerah ini mempunyai kekayaan akan
berbagai tanaman yang bisa dimanfastkan sebagai sumber pakan ternak kambing
{Anonim, 1992).

Daging kambing menurut Blakely dan Bade (1991) adalah daging yang unik
dalam hal bau, palatabilitas (rasa) dan keempukannya. Dagingnyva kurang berlemak
dibanding dengan daging lainnya. Keadaan daging seperti ini vang menjadi salah saru
penyebab mengapa daging kambing banyak disuka oleh konsumen.

Selain itu keadaan ekonomi keluarpa sening bertindak sebagai faktor penentu
apakah meningkatkan atau menurunkan konsumsi daging kambing dalam artian
frekuensi dan jumlah. Walaupun kambing memberikan sumbangan yang nyata pada
total produksi dan konsumsi daging di Indonesia, rata-rata konsumsi tahunan per
rumah tangga petani adalsh rendah. Rata-rata konsumsi daging kamhing dikeluarga
petani adalah 37 kp/keluarga (Manika, 1933).

Peternakan kambing dikalangan pefani peternak masih merupakan nesha
sambilan_ sekalinun mnggnmi{a* memelihara kambing namun belum dapat diiadikan




bagt pemiliknya. Pemeliharaan ternak kambing difakukan secara sederhara Sebagai
usaha sambilan atau tambahan penghasilan keluarga juga dapat dijadikan sebagai
sumber mata pencaharian (Sarwono, 1994),

Beternak kambing akan memberikan keuntungan dan tambahan pcng‘rlmsilan
bagt peternak, karena cepat berkembangbiak selain ity juga tidak memerlukan modal
yang banyak dan cara pemeliharaannya mudgh. Hal ini sangat mendukung dengan
keadaan-keadaan di Sulawesi Sclatan. Karena daerah ini mempunyvai kekayaan akan
berbagai tanaman yang bisa dimanfaatkan sebapai sumber pakan temak kambing
{Anomm, 1992).

Daging kambing menurut Blakely dan Bade (1991) adalah daging yang unik
dalam hal bau, palatabilitas (rasa) dan keempukannya. Dagingnya kurang berlemak
dibanding dengan daging lainnya. Keadaan daging seperti ini yang menjadi salah s'.a;:u
penyebab mengapa daging kambing banyak disukai oleh konsumen.

Selain itu keadaan ekonomi keluarga sering bertindak sebagai faktor penentu
apakah meningkatkan atau menurunkan konsumsi daging kambing dalam artian
frekuensi dan jumlah. Walaupun kambing membenkan sumbangan yang nyata pada
total produksi dan konsumsi daging di Indoncsia, ratd-rata konsumsi tahunan per
rumah tangga petani adalsh rendah. Rata-rata konsumsi daging kamhing dikeluarga
petani adalah 3 7 kg/kelnarga (Manika, 1993).

kan kambing dikalangan petani petermak. masih merupakan wssha
sambhilan  gelalinum fﬂﬂ,‘-""“"fw memelibaes kambing namyn belum dapat dijadilan




sebagai pekerjaan wama Hal in didasarkan pada
(Soehadji, 1997) yaity -

tipologi usaha peternakan

a. Peternakan schagai usaha sambilan

Petemakan sebagai usaha sambilan dengan kriteria pendapatan asal ternak
dibawah 30% dari total pendapatan usahatani dengan komoditi jenis ternak untuk
mendukung pertanian,

b. Peternakan sebagai cabang usaha

Yaitu dengan pendapatan dari ternak sekitar 30 sampai 70% dengan jenis

termak campuran,
¢. Peternakan sebagai usaha pokok
Dengan pendapatan dan termak antara 70 sampai 100% dengan satu jenis -
ternak {tunggal).
d Peternakan sebagai industri
Dengan kriteria pangsa pendapatan dari termak sebesar 100% dengan komoditi

pilihan sesuai dengan permumtaan pasar.
Biaya dan Penerimazn Usahatani

Pengeluaran usahatani berbentuk tunai dan tidak tunai, meliputi pembelian
bahan-bahan produksi, scwa unsur-unsur produksi, pembayaran pajak  dan
pengurangan nilai inventaris, sedang penggunazan fenaga kega keluarga merupakan
pengeluaran yang tidak dalam bentuk tunai. Biaya ini dapat pula dibedakan atas biaya
} dan biaya variabel (variabel cost) (Hernanto, 1993),

tetap (fixed cost

7
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Prawirokusumo (1990} mengatakan bahwa salah saty biaya yang tergolong
biaya non cash adalah penyusutan (depresiasi) biaya pembuatan kandang yang
digunakan dalam jangka wakmy fertentu, maka biaya tersebut tidak dibebankan pada
sm_l kali pengeluaran, tetapi sepanjang tahun yakni sesuai dengan nilai depresiasinya
atau nilai usaha baktinya, Salah satu cara untuk menghitung nilai penyusutan adalah
dengan menggunakan metode garis lurus (straight line) yakni pembagian nilai awal
setelah dikurangi nilai akhir oleh waktu pemakaian.

Biaya bersih (net cost) adalah total biava vang telah dikurangi hasil
sampingan, Hasil sampingan adalah produk vang diluar daging berupa kulit, karung
pakan dan lain-lain yang mendatangkan tambahan keeangan (Mulyono, 19946),

Sockartawi {1995) berpendapat bahwa penerimaan usahatan adalah hasil kali
pridukai deugan T jusl sedig et Hernanto (1993) penerimaan usahatani

deipat Derbeniuk jud wiaw fidak tueat, sumibertye Defasal darl perdapalan Basi jual,

menyewakan dan penjualan unsur-unsur produksi, jugs termasuk. nilai yang di

konsumsi oleh keluarga petani peternak.

Pendapatan Usahatani

Usahatani {farm management) adalah cara bapaimana mengelola kegiatan-
kegiatan pertanian. Petani mengelola usahatani dengan ub:;tran dan jenis usahatani
mungkin berkisar dari sebidang kecil usahatani sr.ﬂ:ilﬁi;m?m dengan luas areal kurang
dasi 1 Ha. (Mahekam dan Malcolm, 1950). Dikatakan pula bahwa pendapatan usaha
tani adalah pmdnpatnuyangh:msaldﬂﬁ usahatani dan peternakan setiap tahunnya,




seperti & a) Pen;
]' ﬂflilﬂlﬂﬂ produk tanaman,, l;crna}; dan hasil-hasil ternak Miﬂlﬂ}'ﬂ bl

dan daging, b) Produk-produk usaha temak vang di konsumsi oleh keluarga petan.

Pendapatan pokok adalah perberdsan antara penerimaan vang merupakan

jumiah penjualan produksi dengan pengeluaran berupa biaya produksi dan tataniaga
(Anonim, 1990).

Sokartawi (1987) memisahkan pendapatan petani atas pendapatan kotor dan
pendapatan bersth. Pendapatan kotor adalah ukuran dari hasil perolehan total sumber
daya vang digunakan dalam usahatani. Sedangkan pendapatan bersih adalah selisih
antara pendapatan kotor dengan pengeluaran total usahatant, .

Dikatakan pula bahwa total pendapatan diperoleh dari total penerimaan
dikurangi dengan total biaya dalam suatu proscs produksi (Sockanawi, 1993},

Keuntungan dan pendapatan yang maksimum dari suatu usahatani dapat

dicapai dengan mengefisienkan faktor-faktor produksi yang dimiliki (Teken dan

Asnawi, 1990). : ||

Untuk keperluan analisa pendapatan petani, menurut Hemanto (1989)
diperfukan empal unsur penting yaitu rata-rata investasi, peranan usahatani,

pengeluaran usahatani dan penerimaan dari berbagai sumber.

Assauri (1996) mengatakan bahwa Share atau kontribusi adalah besarnya

bagian atau luasnya total pasar yang dapat di kuasai oleh suatu perusahaan, yang ./
bigsa dinyatakan dalam persentase dan dapat dihitung dan perbandingan antara

besarnya penjualan perusahaan itu dalam unik dengan total penjualan dari scluruh

p:ﬂ'i.'l:ﬁ-ﬂ]'lﬂ-ﬂn Fang 513'.]:1115 djkﬂ]i ﬂﬂlﬁlﬂ 100%.




BAB M

METODE PENELITIAN

Tempat dan waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kecamatan perwakilan Mapilli Kabupaten Dati
[l Polewali Mamasa tepatnya di Desa Persiapan Beroanging, berlangsung selama |}

tanggal 12 Juni sampai denpgan tanpeal 3 Agustus 1998,

Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan terlebih dahulu dengan mendata jumlah petani
peternak. Kambing yang ada di Desa Persiapan Beroanging, Kecamatan Perwakilan

Mamlli.

Dari 100 jumlah petani peternak kambing diambil schanyak 30% scbagai
responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan berdasarkan sistematik random il

sampling (Singarimbun dan Effendi : 1983).

Metode pengambilan Data

Data vang digunakan dalam penelitian ini berasal dan dua jenis sumber data

vaitu data sekunder dan data primer.
Data primer diperoleh dari pengamatan secara langsung di lapangen serta

wawancara dengan petani peternak  dengan mengpunakan daftar  pertanyasn

(kuesioner)

__FJ



Data skunder di peroleh dari kantor Dinas Peternakan, dan instansi lain yang
berhubungan dengan penelitian ini,

Analisa Daty

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Untuk mengetabui besarnya pendapatan vang di peroleh petani peternak dari
usaha ternak kambing yang di gunakan.
A=TR-TC ......e s irecrr vee oo (Prawirokusumo, 1993)

dimana : = = Pendapatan

TR = Total Revenue {Total Penerimaan)
TC = Total Cost {Total biaya)
2. Untuk mengetahui besamya kontribusi yang diketahui petani peternak kambing
dari ternak pemeliharaan terhadap pendapatan petant.
Pendapatan Usaha Termak Kambing

Kontribusi = — x 100 %
Total Pendapatan Usaba Tani

Konsep Operasional
Untuk membatasi ruang lingkup dan memperjclas penelitian maka digunakan

hatasan-batasan sebagai berikut.
1} Responden adalab petani peternak yang memelihara ternak kambing di Desa

Persiapan Beroanging Kecamatan Perwakilan Mapilli Kabupaten Polewali

MMamasa.
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Penda ternal ; W 2
? R kambing adalah total penerimaan dari hasil pesjualan .

termak kambing dikurangi total biaya yang dikeluarkan selama samtofinyang
dinyatakan dalam rupiah.

Total penerimaan adalah harga penjualan per ekor kambing dikali dengan jumlah
ternak kambing yang dijual selama satu tahun yang dikonsumsi maupun nilai
kambing yang masih dipelihara,

4) Total pengeluaran adalah jumlah seluruh pengeluaran selama satn tahun yang
terdiri dari biaya variabel dan biaya tetap.

5) Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh proses produksi

yang diukur dalam satuan rupiah selama satu tahun.

6) Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnya tidak di pengaruhi oleh proses
produksi yang di ukur dalam rupiah pertahun.

7) Kontribusi usaha termak kambing adalah sumber tambahan pendapatan dari usaha
ternak kambing terhadap total pendapatan usahatani,

8) Usahatani adalah jenis usaha yang dilakukan oleh petani peternak yang terdin

dari padi, coklat dan ternak kambing.

9} Total pendapatan usaha tani adalah total pendapatan yang diterima usahatam

padi, coklat dan ternak kambing,
10)Usaha sampingan adalah usaha ternak kambing yang di usahakan schagai

penunjang atau pelengkap bagi usaha pertanian.

12
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BAB IV

KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN
Letak Geografi dan Tofografi

Kabupaten Daersh Tingkat Il Polewali Mamasa terletak diantara
13715° - 12° 60" Bujuer Timur dan 2" 40" - 3° 32" Lintang Selatan, dengan 478. 153
ha atau 4.781.53 km® dan terlctak pada jarak lebih kurang 247 km di sebelah utara
Kotamadya Ujung Pandang.

Kabupaten Daersh Tingkat [ Polewali Mamasa terdiri dan beberapa
kecamatan dan salah saty kecamatan tersebut dijadikan sebagai lokasi penelitian
adalah Kecamatan Perwakilan Mapilli, tepatnya di Desa Persiapan Beroanging.

Desa persiapan Beroangin merupakan desa pemekaran dan Desa Pulliwa’,
mengingal bahwa Beroanging mempunyai dacrah yang cukup luas Secara
administratif Desa Persiapan Ee:mmlging merupakan salah salu desa dar wilayah
K ecamatan Perwakilan Mapilli, dengan hatas-batas wilayah sebagai berikut :

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Patambanua.

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Andau

Sebelah Selatan berbatusan dengan Desa Kurma

¢ shelah Barat berbatasan dengan Sungai Molosok. |

Desa Persiapan Beroanging mempunyai t:a[ngraﬁ yang terdiri dari dataran

rendah sampai dataran tinggi yang wilayahnya sebagian besar terdini dan hamparan

perkebunan dan hutan.




Desa Persi '
ersiapan Beroanging secara administratif terbagai atas beberapa dusun
Rw {rukun warga} dan RT (rukun tetangya) terlihat pada tabel berikut -

Tabel 1. Pembagian wilayah administratif di Dwesa Persiapan Beroanging.

Mo Desa Uraian Jumdbah

1 Persiapan Beroanging Lingkungan/dusun 4
W 14
RT 28

Sumber : Kantor Kecamatan Perwakilan Mapilli, 1998

Secara keseluruhan luas desa/kelurahan, jumlah penduduk dan jumlah dusun

yang ada di Kecamatan Perwakilan Mapilli terlihat pada tabel 2 berikut :

Tabel 2. Luas Desa/Kelurahan, Jumlah Penduduk dan Jumlah Dusun di Kecamatan

-

Mapilli, 1998,
o | oo [rmit| |
13 Mapiit 5.07% 338335 &
P Kurma 3.258 23483 4
3 Andau 3.020 1.230 4
4 Persiapan Beroanging 1.663- 26628 4
5 Pulliwa 2 464 2,239 5
6 Bulo 2.574 14,6596 4
7 Patambanua 1.975 3.895 4
8 Bonne-Bonns 2.811 3.021,5 4
9 Ugi Baru 3771 395361 4
10 | Rumpa’ 3,138 1.161,6 7:1 <
Total 26.339 62 591,06 43

perwakilan Mapilli, 1998,
14
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Dan tabel 2 diatas terlihat bahwa di Kecamatan Perwakilan Mapilli terdapat
10 buah Desa dengan jumiah keseluruban penduduk 29.339 jiwa. Luas wilayah

selurthnya 26,628 Ha dan jumlah dusun terdini dari 43 dusun,

Luas wilayah Desa Persiapan Beroanging adalah 26.628 Ha denpan jumlah
penduduk 1663 jiwa dengan 4 dusun. Untuk lebih jelasnya dusun-dusun tersebut

terlihat pada tabel 3 berikut,

Tabel 3. Nama Dusun di Desa Persiapan Beroanging.

Mo, Desa Dusun
—
1 Persiapan Beroanging Beroanging
Lelo
Sattoko
Silolongi
|

Sumber - Kantor Kecamatan Perwakilan Mapilli, 1998,

Luas Lahan dan Pola Penggunaannya

Sesuai dengan keadaan tofografi dan kondisi fisik wilayah Desa Persiapan
Beroanging, yang ditinjau dari tingkat pemanfaatan serta penggunaan lahan, yakni
lshan basah dan lahan kering, telah diprogram suatu kﬂlhiﬂ'ﬂkﬂﬂ dalam menggali
potensi  lahan yang ada. melalui penctapan sub wilayah pembangunan,

pengwilayahan komoditas meliputi usaha tanaman pangan, perkebunan dan

15




petf:mali»:an sebapaimana di daerah penelifian ini, pengwilayahan komoditas adalah
tanaman coklat (kakao),

Lahan basah adalah lahan persawahan yang ditanami padi, digunakan untuk
irigasi serta sebagian merupakan sawah tadah hujan,

Lahan kering merupakan lahan perkebunan yang ditanami sayur-sayuran dan
tanaman perkebunan. Untuk lebih jelasnya penatagunaan lahan wilayah dapat dilihat
pada tabel 4 berikut ;

Tabel 4, Luas Lahan dan Pola Penggunaan Lahan di Lokasi Penelitian.

Mo Desa Pola iﬂ;iimaan | Lua{?-s:}:m Pd:n'{.::;asﬂ
] Persiapan Beroanging :'; Tanah kering 13.056 49 03
Tegalan 125 047
Pekarangan . 640 2.40
Perkebunan 1.393 523
Padang rumput 200 0,75
' Hutan 11.214 42,12
Total 26628 100,00

Sumber - Kantor Kecamatan Perwakilan Mapilli, 1998.

Dari tabel 4 diatas, terlihat bahwa lahan yang paling luas Di desa Beroanging
adalah merupakan tanah kering dengan hﬁs 13.056 Ha atau 49,03 % dan keseluruhan
wilayah pengunaan lahan dan sebapiannya lagi berupa perkebunan yang ditanami
tanaman kakao (coklat) dan selainnya masih berupa hutan dengan luas 11.214 Ha

atay 42,12 %.

Penatagundan
tabel 5 berikut.

lahan di wilayah Kecamatan Perwakilan Mapilli terlthat pada
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Tingkat Pendidikan Penduduk

keadaan pendidikan dalam suatu masvarakat pedesaan sangatlah penting dan
harus mendapat perhatian vang serius dari pihak pemerintah dalam  usaha
meningkatkan pengetahuan penduduk terhadap suatu teknologi barm. Karena dengan
pendidikan yang cukup memadai, menyebabkan seseorang mampu mengubah cara
hidupnya.

Jenis penduduk menurut tingkat penelitian di lokasi penelitian terlihat pada
tabel benkut.

Tabel 6. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Lokasi Penelitian, 1998

No | Desa : Tingkat Pendidikan thm{:,:‘ P‘T;ﬂ;m
] Persiapan Beroanging | Taman Eanak-Kanak e T - |

Sekolah Tidak Tamat 406 43,94

SDN / Sederajat 415 | 4491

| SLTP / Sederajat 70 7.58

| SLTA / Sederajat 20 2,16

| Dipioma D1 12 1,30

Sarjana 51 11 0,11

Tot nl | 924 100,00

Sumber : Kantor Kecamatan Perwakilan Mapilli, 1998,

Dari tabel 6 diatas terlihat bahwa pendidikan responden terbanyak adalah

i \ SDisederajat sebanyak 44.91%, hal ini berarli bahwa sektor kerja yang

bisa dimfasuki oleh masyarakat hanyalah sektor pertanian {Widodo, 1990).

18




Sarana l::randidikan yang ada ikut berpengaruh terhadap minat masyarakat
ruk - =
unuk menyckolahkan anak-anak mereka. Sarang pendidikan di lokasi penelitian
dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini

Tabel 7. Jumlah Sarana Pendidikan yang ada di Lokasi Penelitian, 1998

Mo Desa Sarana Pendidikan Jumlah Persentase
B (buah) (o} |
1 Persiapan Beroanging | Taman Kanak-Kanak - -
Sekolah Dasar 9 100
SLTP
SLTA
i Total 2 100,00

Sumber © Kantor Kecamatan Perwakilan Mapilli, 1958,

Dari tabel 7 diatas terlihat bahwa di Desa Persiapan Beroanging memang

sarana pendidikan masih kurang bila dibandingkan dengan jumlah penduduk yang

ada.

Mata Pencaharian Pendud uk

Mata pencaharian penduduk di lokasi penelitian sebahagian besar adalah

petani. Mata pencahanam penduduk dapat dilibat pada tabel berikut .

e —— =




Tabel 8 Jumlah P . :
* 4998, enduduk Menurut Jenis Mata Pencaharian di Lokasi Penelitian,

No Desa Mata Pencaharian Jumlah Persentase I
(jiwa) )
| | Persiapan Beroanging | Pegawai Negeri Sipil 12 1,24
ABRI 3 0,31
Wiraswasta 50 5,71 |
Tani 698 7211
Petam Peternak 120 2045
Pensiun i 7 0,72
Tatal 890 100,00

Sumber * Kantor Kecamatan Perwakilan Mapilli, 1998

Ada beberapa hal yang menyebabkan banyak orang bergerak di bidang
pertanian, antara lain kondisi lahan yang ada masih cukup luas sehingga sangat
potensial untuk tanaman pangan dan banyak penduduk memilih pekenjaan ganda,
agai karyawan atau.pcgmmi juga bekerja schagai petani atau
untuk menambah pendapatan

artinya disamping seb
peternak yang merupakan pekerjaan  sampingan

keluarga.
Hal ini terlihat pada tabel 8, yang menunjukkan bhahwa mata pencaharian

penduduk Desa Persiapan Beroanging adalah beragam dan sebagian besar dar

masvarakat adalah schagai petani dengan persentase 72,11%. Kemudian mata

pencaharian lain yang banyak celain sehagai petani adalah bekerja sehagai pekerjaan
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sampingan saja. Persentasi terendah dari mata pencaharian adalah ABRI yaitu

schanyak 0,34%.

Penduduk dam Tingkat Kepadatan

dengan perkembangan sektor ckonomi dan kesempatan kerja. Bila tidak maka jumlah

penduduk vang tidak produktif akan semakin bertambah dan akan mempengaruhi

Perkembangan penduduk suatu wilayah yang semakin cepat perlu di imbangi

tingkat kehidupan masyarakat yang bersangkutan.

1998 sehanyak 1.601 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyek 9.33 jiwa dan

perempuan 606 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 361 kepala keluarga

Jumlah penduduk Desa Persiapan Beroanging berdasarkan data Bulan Mei

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 9 berikut.

Tahel 9 Jumlah dan Persentase Penduduk di Lokasi Penelitian, 1993

.

Kelompok Umur Jumlah Persentase
Desa 5

- (tahun) (jiwa) (%)
| | Persiapan Beroanging 0-4 420 26,23
5 - 24 599 3742
25 keatas 582 36,35
Total 1.601 100,040

ota
Sumber : Kantor Kecamatan Perwakilan Mapilli, 1998
21
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Pada tabel 9 di atas terlihat umur penduduk terbanyak di Desa Persiapan

-

Beroanging adalah umur 5 sampai 24 tahun ateu 37.42 % Hal ini menunjukkan

S
=1 ia

Fnilis

bahwa jumlah penduduk yang produktif banyak, |
Sedang untuk komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin terlihat pada
tabel 10 berikut.

Tabel 10, Jumlah Penduduk MW i i i i
T R E}élje. enurut Jenis Kelamin di Kecamatan Perwakilan

+

No Desa Jum]ah_ laki-laki | Jumlah wanita Total
(jiwa) (jiwa)

1 Mapilli 7429 2,668 5.079
2 Kurnma 1.533 1.725 3.258
3 Andau 1.462 1.55% 3.020
4 Persiapan Beroanging 967 696 1.663
3 Pulliwa’ 1.249 1215 2.464
6 Bulo : 1.338 1.236 2.574
7 Patambanua 1.091 B84 1.975
g Bonne-Bonne 1.407 1.404 2811
9 Usi Baru 1.812 1.959 3771
0 | Rumpa’ 1.516 1.622 3.138

] Total 14.804 14.967 29.771

i

Sumber ! Eanmrl-ia::mnﬂtan Perwakilan Mapilli, 1998
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Keadaan Peter!mlmn

Keadaan Peternakan vang diusahakan oleh petani peternak di lokasi penelitian

m?:aih bersifat tradisional dan diusahakan secara sampingan. Fungsi temak adalah

sehagal penunjang usaha tani, tambahan pendapatan dan juga sebapai tabungan
keluarga.,

Keadaan umum peternakan dilokasi penelitian dapat di lihat pada tabel 11
berikut.

Tabel 11. Jumlzh dan Jenis Ternak vang Terdapat di Lokasi Penelitian, 1993

No Desa Tenis Ternak Jumilah Perseniase !|
(ekor) (%)
| | Persiapan Beroanging | Ayam Kampung - L605 31,67
! ik 560 18,03
Kambing 796 2563
! Sapl. 85 2,74
| Kerbau 10 0,32
! Kuda S0 1,61 :
: Total 3.106 100,00 |
|

Sumber @ Kantor Kecamatan Perwakilan Mapilli, 1998

Tahel 11 di atas, menunjukkan bahwa jumlah populesi temak terbanyak d

Desa Persiapan Beroanging adalah avam kampung dengan persentase 51,67% atau

1 605 ekor. kemudian ternak kambing dengan persentase 25,63% atau 796 ekor.
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‘ Hal ini menunjukkan bahwa petani peternak lebih memiliki ternak kambing
sebagal pilihan untuk usaha mereka selain dad bertani, Karena termak kambing
termasuk sebagai termak potensial untuk di kembangkan di daerah ini. Hal tersebut

sesual dengan pendapat Sb!ianm{ 1994 ) bahwa ternak kambing merupakan ternak
yang mudah di pelihara,

-

Untuk mengetahui keadaan umum petemakan di wilayah Kecamatan
Perwakilan Mapilli terdapat pada tabel berikut 12 berikut,

Tabel 12. Jmul:ah dan .Tems Populasi Ternak di Wilayah Kecamatan Perwakilan

Pilll. £998
Mo Desa E{;ﬁ;mtg_ Itik | Kambing | Sapi Kerhau Kunda

10852 750

I Mapilli 2.058 | a70 573 1.052 B0
3 | |+ 1673 | 1340 1670 | Lsie 458 170
3 et 1.567 352 576 524 19 104
5 Pulliva’ 2670 1,750 638 136 # 21
& Bul 574 125 158 139 106 162

uld
T | Poimmsnns Loso | 215 | 70 2 69 256
a

120

1.550 957 1151 34
& Bonne-Bouns 1250 ! .

1678 | 2575 650 | D68 127
9 Ui Baru : : .

10 B v | G300 2 500 =R B 06 1
mpa
[ Total 15.803 | 11.937 7.447 6 656 7.725 2011
ote

Sumber : Kantor Kecamatan perwakilan Mapilli, 1998
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Keadaan Sarana dan Prasaruna i

a. Sarana Angkutan dan Komunikasi

Dalam usaha peningkatan produksi pertanian, perikanan dan peternakan, "‘i
maka sarana perhubungan sangat diperlikan guna memperlancar komunikasi barang L
dan jasa. Dengan kata lain, tersedianya sarana perhubungan dan pengangkutan dalam ;
hal ini angkutan darat yang cukup baik dan lancar, d
Sarana perhubungan di lokasi penelitian cukup memadai dengan adanya F
sarana-sarana transportasi yang cukup lengkap. Adapun sarana perhubungan tersebut |
dapat dilihat pada tabel berikut. PL 7
Tabel 13. Jumlah Angkutan/Transportasi Menurut Jenis di Lokasi Penelitian, 1998. i
No Desa Jenis Sarana 'T[Er::i;t PE[?;:;HSE :
| | Persiapan Beroanging | Sepeda 30 69,76 :
| Sepeda motor 10 23,25
Pete-pete/mikrolet pribadi 3 6,98
i
Total 43| 10000 |

Sumber ; Kantor Kecamatan Perwakilan Mapilli, 1998

Sedangkan jumlah dan jems secara komunikasi di lokasi penelitian terlihat

pada tabel berikut.




Tabel 14. Jemis dan Jumiah Sacana Komunikasi di Lokasi Penelitian, 1998.

Dari tabel 14, terlihat bahwa jenis sarana komunikasi yang terbanyak adalah

[ No | Desa Jenis Sarana Jurmlah | Persentase |
(buah) | (%) |
| Persiapan Beroanging | Orari = |
| Pesawat TV 3 1,19 i
Pesawal Radio 250 98,81 %
| i
Antena Parabola - . ¥
:
Total 253 100,00 | |
i — —4 |
Sumber : Kantor Kecamatan Perwakilan Mapilli, 1998, i
«

pesawat radio, dimana masyarakat mendapatkan berita atau informasi baru dan
sarana tersebut sekaligus sebagai sarana hiburan keluarga selain dari pesawat TV dan
antena parabola.
b. Sarana Perckonomian

Qarana Perekonomian yang ada di lokasi penelitian dapat dilihat pada tabel

benkut,
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Tabel 15. Sarana Perckonomian di Lokasi Penalitian, 1998,

No Desa Jenis Sarana iﬂi‘; Ptr?:}:tm

_1 Persiapan Beroanging Koperasi Unit Desa 1 3,33
Unit Ekonomi Desa J 3 10.00

!' Pasar | .
Toko - 3,33

k Kios 13 43,33

" Warung 12 40,00

J-—- Total 30 100,00

Sumber : Kantor Kecamatan Perwakilan Mapilli, 1998,

Dari tabel 15 diatas terlihat bahwa lokasi penelitian terdapat Koperasi Unit
Desa dan Unit Ekonomi Desa, yang mana sarana ini mempunyai peranan penfing
dalam memperlancar aktivitas perekonomian, demikian pula dengan adanya pasar

desa di Desa Persiapan Beroanging,

. Sarana Kesehatan

Sarana kesehatan vang ada di lokasi penelitian adalah di Desa Persiapan

Beroanging terdapat | buah Puskesmas/Pusty, 1 buzh Pondok Bidan Desa dan 4 buah

Posyandu. Hal ini menunjukkan bahwa desa ini kesadaran akan pentingnya kesehatan
LA .

tnggi.
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d. Keadaan Apama & Sarana Peribadatan ﬂ
i
Penduduk di lokasi penelitian, seratus persen adalah penganut Agama Islam, |
Sehingga serana peribadatan yang ada hanya mesjid dan mushalla. Tiga bush mesjid g
berada di Desa Persiapan Beroanging. I|
| .
'
i
i
||
§

¥é
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BAR V

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Responden

Umur Responden

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan suatu usaha adalah sumber
daya manusia, dimana sumber daya manusia secara tidak langsung di pengaruhi olch
umur dan tingkat pendidikan. Umur seorang peternak berpengaruh terhadap cara atau
pola pikir dan kemampuan fisiknya untuk suatu pekenjaan. Petemnak yang relanf
masih muda dan sehat yaitu pada usia produktf (umur 15 - 55 tahun) memiliki
kemampuan vang lebih besar dalam bekerja bila dibandingkan dengan petemak yang
lebih tua.

Jumlah petani peternak responden berdasarkan tingkat umum di daerah
penelitian terlihat pada tabel benkut,

1 i Umur Responden Berdasarkan Tingkat Umur di [Desa
A Kil’gggfpan Bercanging, 1333

[ No. |  Tingkat Umur Jumlah responden pm-?::;ﬂ_w
(tahun) (orang)
40
1. 18-39 12
2, 40 -48 B 26,67
33,33
3. 49 tahun keatas 10
A Total 30 100,00
o
gumhar - Kantor. Kecamatan Perwakilan Mapills, 1998
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Diaisi R |

terbanyak berdasarkan kelompok umur adalah pada kelompok umur 18 sampsi 39
tahun yaitu 40% dari jumlah peternak responden. Dari tabel 11 pula terlihat bahwa
jumiah petani petemak responden yang usia produktif lebih besar bila dibandingkan
dengan peterak yang berusia lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa petani peternak
responden usia produktif menvadari bahwa tenggung jawab mencar nafkah
dibebankan kepada mereka, baik sebapai anak ataupun sebapai kepala keluarga untuk
memenu kebutuhan sehari-hari.

Tingkat Pendidikan

Disamping faktor usia, yang ikt berpengarub techadap pola pikic petam
peternak dalam mengambil suatu sikap atan menentukan langkah-langkah yang
berkaitan dengan kegiatan tani ternaknya adalah tingkat pendidikan yang cukup. Baik
itn pendidikan formal atau non formal. Namun keberhasilan petani petermak tidak
hanya ditentukan olch pendidikan formal saja, tetapi pendidikan non formal pun ikut
andil dalam pengelolaan nsahataninya. Tingkat pendidikan petani peternak responden

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Sumber ; Kantor Kecamatan Perwakilan Mapilli, 1998,

Tabel 17. Jumlah dan Tinel o :
Penelitir - "Exat Pendidikan Petani Peternak Responden di Lokasi 4
No. Tingkat Pendidikan Jumiah responden | Persentase
. {orang) (%) 4
1. Buta Aksara 4 13,33
I
2 Tamat Sekolah Dasar/Sederajat 7 2333 ?I
3. | Tamat SLTP/Sederajat 1 36,67 !
]
1, Tamat STLA/Sederajat 8 26,67 I]
.'I
Total 30 104,00 i
{

Dari tabel 17 tersebut diatas, diketahui bahwa persentase petani peternak

responden vang terbanyak adalah pada tingkat pendidikan SLTP/sederajat dengan

B ]

jumlah 11 orang atau 36,67%, sedangkan persentase terendah adalah petani peternak

responden yang tidak mengecap tingkat pendidikan yaitu 4 orang atau 13,33%. Hal

T g pae T i

ini menunjukkan bahwa tingkat paudidikm formal responden rata-rata masih tinggt

e A

Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tangeungan keluarga vang dimiliki olech petani peternak responden di

lokasi penclitian berkisar antara 3 sampai 6 orang untuk Itfl;ih jelasnya terlihat pada

o AR N

tahel 18 berikut.

T B e e S R S
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Tabel 18. Jumlah Res

Penelitian, Ponden Berdasarkan Jumlah Tanggunan Keluarga di Lokasi

No. Jumlah Tﬂﬂggﬂﬂg&n J
umlah Responden Persentase
: Keluarga (orang) (orang) (%) 1
: 1-3 14 46,67 _i
2. 4-6 13 43,33 h
3, 7 keatas 3 10 1
’
Total 10 lﬂ"},ﬂﬂ J',
Sumnber : Data primer sesudah di olah, 1998,
Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa rata-rata petani peternak responden o

hanyva mempunyai 1 - 3 tanggungan keluarpa yang mana hanya terdiri dan anak-anak

T oo T N M

mereka saja. Petani peternak responden yang memuliki tangeungan keluarga atan

4 sampai 6 keatas terdin atas anak-anak atao orang tua mereka yang hidup tinggal

bersama.

=

- 23

T

Pengalaman Berternak

Berhasilnya suatu usahatani sangat tergantung pada petani peternak ity sendin
dalam mengelola usghataninya. Pengalaman beternak sangat menentukan

keherhasilan suatu usahatani. Biasanya semakin lama seseorang itu beternak maka

pee e S R SEERE

mn banyak pula pengetahian dan pengalaman vang di perolehnya, dibanding

=

£

dengan petani peternak yang belum lama beternak. _
Lamanya beternak juge menentukan pola berpikir peternak, dan merupakan
salah satu faktor vang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. Lamanya tiap

petani petemak responden dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 19. Persentase Jum

. lah R
di Lokasi Penclitian, o Dordasarkan

Pengalaman Betermak

MNo. Ptﬂrlmgal aman Jumlah Responden Persentase
emak (orang) (*0)
1. 1-2 & 20
y.2 3-4 20 66,77
3. 3 talun keatas 4 13,33
Total a0 100,00

Sumber : Data primer sesudah di olah, 1998,

Dan tabel 19 diatas, terlihat pembagian kelompok lama beternak petan

peternak responden terbanyak adalah 3 sampai 5 tahun dengan 20 orang responden

atau 66.67%.

Jumlah Pemilikan ternak

sebagai usaha sampingan, sehingga jumlah pemilikannya rata-rata rendah. Adapun

jumlah responden berdasarkan kepemilikan temak kambing di Desa Persiapan

Reroanging, terlihat pada tabel 20 berikut.
Responden Berdasarkan Kepemilikan Ternak

Pada umumnya pemeliharaan temak di daerah penelifian masih bersifat

Tahel 20. Persentase Jumiah K
Kambing di Lokasi Penelitian.
No. | Jumiah Kepemilikan Jemlah Responden Pereentaes
" | 7 Temnak (ekor) (orang) %)

L 4-6 9 20

2 7-11 '1.-1' 551.6?

3, 11 ekor keatas 4 13,33
Total 30 100,00

i} 3

Surnber Hasil peEngo

lahan data Primer, 1998,
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Diari - .
art tabel 20 diatas, terlihat bahwa petani peternak yang menjadi responden

jak 3 '
sebanyak 30 orang, jumlah terbanyak yang memelihara ternak kambing yaitu pada
skala pemeliharaan 7 sampai 11 ekor adalah 17 orang atay 56,67%, untuk skala

pemelibaraan 4 sampai 6 ekor sebanyak gorang atau 30% dan skala pemeliharaan 11
ekor keatas adalah 4 orang atau 13 33%.

Keuntungan Dari Pemelibaraan Ternak Kambing

Temak kambing sebahagian besar diusahakan oleh petani peternak kecil di
pedesaan. Pada umumnya masih bersifat penunjang atau pelengkap bagi usaha
pertanian. Dan hasil usaha peternakan inf terbukti membernkan kontribusi yang cukup
besar bagi pendapatan keluarga (Setiyanto,1994),

Beternak kambing memberikan keuntungan dan tambahan penghasilan bagi
peternak, Karena ternak kambing ini cepat berkembangbiak. Selain itu juga tidak
memerlukan modal yang banyak daﬁ cara pemcliharaannyapun mudah, Betemak
kambing dilakukan secara sederhana sebagai usaha sambilan atau tambahan
penghasilan keluarga, selain sebagai usaha sambilan juga dapat dijadikan sebagai

sumber mata pencaharian.

Secara ckonomis, pemeliharaan termak  kambing - memberikan tambahan

pendapatan bagi petani peternak jika dalam pengelolaannya petani  peternak

manaj iharaanya ata
memperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan manajemen pemeli va atau

pengelolaanmya.
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a. Total Biaya

Unsur biaya pada semua jenis usaha, termasuk usaha jenis ternak kambing
selalu a{‘ia dalam aktivitas kegiatan usaha. Unsur-unsur biaya ini terbagi atas biaya
tetap dan biaya Varibel.

Adapun jenis biaya tetap vang dikeluarkan oleh petani peternak di lokasi
penelitian ini adalah biaya pembuatan kandang yang di keluarkan hanya sekali pada
awal pemeliharaan, Akan tetapi biaya pembuatan kandang ini akan mengalami
penyusutan dari waktu kewakto,

Biaya variabel yang dikeluarkan oleh petani peternak responden di lokas
penelitian adalah biaya pembelian bibil ternak, vang mana biaya ini dalam bentuk
cash vang di keluarkan hanya sekali pada wakiu akan memulai usaha. Biaya variabel
yang lain ;malah biaya tenaga kena. Biava tenaga kerja ini sudah termasuk dalam
biaya makanan. Hal ini di scbabkan karena makanan yang diberikan peternak adalah
nan gamal yang ditanam sendiri oleh peternak. Yang digunakan

hijauan jenis tanal

puta sebapan anaman pelindunyg bagi tanaman lainnyva (coklat).

Tintuk lebih jelasoya hiava-hizya tersebut tertihat pada tbet benkul,

Tabel 21. Perhitungan Rafa-rata Fenyusuian Biaya Tetap Pada Usaha Termak
’ " Yambing Petani Peternak Respondern, 1995,

MNao. Jenis Biaya jumlah {Rp/Tahun) Persentase (¥a)
L. Pernyusutarn 14-43514% 160,00
TR 14.485,42 100,00 |
Lokasi : Hasil pengolahan Data Primer, 1998,
35

ﬁ




=

Dari tabel 21 werlibat bahwa

braya pembuatan kandang mengalami penyusutan

dari wakti kewakiu dengan penyusutan sebesar 14.48 5,42 tiap 1ahun,

Jenis kandang yang digunakan oleh petani peternak ada yang terbuat dari
bambu dan ada pula yang menggunakan balok kayu dengan atap dari seng atau daun
rumbia. Dengan pembuatan kandang antara Rp. 60.000 sampai Rp. 125.000,- dengan
masa pakai sekitar 3 sampai 6 tahun.

Biaya variabel vang digunakan oleh petani peternak responden terlihat pada
tabel 22 berikut.

Tabel 22. Perhitungan Rata-rate Biaya Variabel Pada usaha ternak Kambing
Petani Peternak Rersponden, 1998.

Mo, Jenis Biaya Jumlah (RpTahun) Persentase (Ya)
1. | Pembelian Temak 463,000 60,83
2 Tenaga Kega 208 083,33 39,17
!
r Total 761.083,33 100,00

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 1998.

 1ahel 27 diatas, menunjukkan hahwa biaya variabel yang digunakan oleh
Dran 2 .

peternak terdin dari biaya pembelian ternak dan tenaga ketja.

Biaya yang dikeluarkan umtuk pembelian  ternak aleh petani peternak

3 60.83% yang terlihaf pada lampiran 8.
responden adalah Rp. 463.000 atau _
Sedangkan biaya tenaga ke
ntuk makanan kambing. Biaya ini dihitung sesuai dengan

a adalah biava yang dihitung pada saat

pengambilan hijauan U
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waklu yang digunakan dalam mengambil hijauan sampai diberikan ke termak. Yang
disesumkan dengan jam hari kerja dengan wpah minimum buruh per hari, Sesuai
dengan pendapat (Anonim, 1994} mengatakan bahwa untuk menpetahui besar upah
kera digunakan standar nilai Upah Minimum Regional (UMR) untuk wilayah
Sulawesi Selatan yakni Rp 4.500 untuk 7 jam kerja/hari. Kemudian nilai tersebut di
konversi dalam jumlah jam kerja vang digunakan oleh petani peternak dalam
mengurus temak kambingnya dalam sehani yaitu rata-rata 3 jam sehingpa diperoleh
rata-rata untuk tenaga kerja sebesar 298.083 33 atau 39,1 7%.

b. Total Pencrimaan

Fenerimaan yang diperoleh petani peternak responden adalah penerimaan dari
hasil penjualan temak kambing. Adapun hasil sampingan berupa feses belum
dimanfaatkan oleh petani peternak responden untuk tambahan penghasilan.
Penerimaan dihitung pula dari ternak yang dikonsumsi dan ternak yang masih dalam
pemeliharaan (Hernanto, 1993).
Penjualan temak kambing dilakukan dengan beberapa cara dengan harga yang
berbeda pula. Ada petani peternak yang menjual kambing langsung ke konsumen,

adapula yang menjual ke pedagang pengumpul atau ada yang langsung menjual ke

pasar ternak. Penjualan langsung ke pasar ternak dilakukan pads saat-saat tertentu,

misalnya pada waktu hari pasar afau menjelang Hari Raya.

Penjualan ternak kambing terbagi dalam’ beberapa harga yang berbeda,

i ang ditetapkan adalah antara
tergantung dari umur kambing tersebut. Harga yang

Rp. 60.000 sampai dengan Rp. 250.000,-. Untuk kambing dewass dengan harga
p. 60. )

3 5N
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Rp. 100000 sampai Rp. 230.000, kamhb;

ng muda/dara antara Rp. 85.000 sampai

Rp. 95.000 - seda i
p g ternak kecil atau anak kambing harga amara Rp. 60,000 sampai
Rp. §0.000,

Penjua = W
eitjualan ternak kambing terbanyak adalah pada wakw menjclang Hari Raya.

Sedany pt:rljuahfu termak untuk 1 atau 2 ekor dilabukan bitu petani petemak sedang

membutuhkan uang atau bili ada konsumen yang datang kepada potani petemak dan

ada ternak vang pantas untuk dijual.

Untuk lebih jelasnya penjualan temak kambing tersebut terlibat pada tabel

berikut

Tabel 23, Persentase Penjuatan Ternak Kambing oleh Petani Peternak Responden,

1998

No, Periode Penjualan | Jumlah Responden | Persentase
{tahun} {orang) J (0}
L. | -2 kah o F 33,33

[

X -4 kali 1 36,67
3 S kali keatas 8 26,67
Total L 100,00

Sumber Hasil Pengolahan Data Primer, 1998.
Dari tabel 23 diatas, werlihat hahwa petani peternak responden dalam menjual

ternak  berbeda-beda ]Jdﬂ{ldﬂ wnju&iarmfa_ Periode pr.:njuﬂian 1 sampat 2 kali

dilakukan oleh 33,33% peternak atau 10 orang petani peternak 3 - 4 kahi oleh 36,67%

atau 11 orang dan 5 kali keatas dilakukan 8 orang petani peternak atau 26,67%.

petani peternak dar usaha ternak

Untuk lebih jelasnya rata-rata penerimaan

kambing dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 24. Rata-rata Penerimaan Peran: _
ela g s ;
Lokasi Penelitian, 1998 ni Pelernak dari Ussha Temak Kambing di

No. | Jenis P E‘;Erf’“ﬂﬂﬂ | Milai Produks (RpTahun) Persentase (%)
r I | Pemualan Kambing 341,500 31,93
2. | Kambing Peliharaan £469,200 62,57
3, Kambing Konsumsi 147.083 33 13,75
Total rala-rala |.069.533,33 100,00

Sumber | Hastl Pengolahan Data Primer, 1998,

Dari tabel 24 tersebut diatas terlihat bahwa besarnya nilai penjualan nilai
kambing adatah Rp. 341.500/ahun atau 31,93%, nilw kambing vang telah
dikonsumsi adalah sebesar Rp. 147.083,353/tahun atau 13,75% sedangkan nilal ternak
vang masih dipelihara adalah Rp. 669 200/tahun atau 62 57%. Nilai kambing yang
dipelihara berdasarkan pada komposisi temak yang dipelihara saat berlangsungnya
penelitian (lampiran ) dimana hahwa kambing yang dipelihara dan kambing yang di
konsunsi adalah dihitung sebagai penerimaan. Hal ini sesuai dengan pendapat

Hernanto (1993) yang mengata \can bahwa penerimaan usahatani dapat berbentuk nilai

vang tidak tunai seperti nilai termak yang dikonsumsi oleh keluarga petani peternak.

Perincian penenmaan petani peternak responden dari usaha ternak kambing

lihat pada lampiran 9. Dan data tersebut diketahui, bahwa responden no 1 dan 28
terlihat pa :

leh penerimaan jerbesar masing-masing Rp. 2.875.000/tahun dan Rp.
memperole

900.000/tah Hal ini terjadi karena adanya .perbedaan jumlah temak yang
1.900, tahumn.

i telah dijual oleh petami peternak
. : h ternak kambing Yang
dipelihara dan jumla

i leh setiap tahunnya adalah rata-rata
i yang di pPero
responden,  Penenmaall

Rp. 1.069.533,33.
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Dari tabel 24 diaas pula terlihat bahwa penerimaan terendah adalah pada

responden 15 dan responden 30 vaity masing-masing Rp.  700.000/4ahun dan

660.000/tahun. Hal ini disebabkan ternak kambing vang dimiliki mempunyai nilai
yang relatif lebih kecil baik yang dijual atau yang masih dipelihara.

Dari wuraian diatas, dapat dikatakan bahwa besar kectlnya penerimaan petani
peternak dari usaha temak kambing yang diperoleh dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain jumiah pemilikan temak, perbedaan umur ternak yang masih dipelihara

dan jumiah ternak yang dikonsumsi serta adanya perbedaan harga vang ditetapkan

oleh masing-masing peternak dalam menjual ternak mercka.

Kontribusi Pendapatan Dari Pemelibaraan Ternak Kambing

a. Pendapatan Dari Usaha Ternak Kambing

Inti dari suatu usaha peternakan adalah bahwa femak scbagal alat produks
yang dikombinasi dengan faktor produksi lain, perbedaan lain hanya terletak pada
tujuan petani peternak dalam pemeliharaan itu ternak sendiri, apakah usaha berternak

tersebut dipelihara hanya sebagai usaha sampinga atau usaha pokok.
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lika petani pe ,

maka termak vadi
leTsebul menjadi tmpuan dalam menopan kebutuhan hidup keluarga

petant peternak sebaliknya bilg petani petemak, beternak hanya scbagai usaha

sampingan, maka peini petemak lebik menumpukan perhatian terhadap usaba

pertamian mercka,

Sifat dari pemeliharaan ternak kambing secara sampingan ini merupakan
tradisi turun temurun. Tetapi temak yang dipelihara tetap mempunyai nilai ekonomis
walaupun tidak diandalkan sebagai penghasilan utama.

Dalam kepiatan memelihara ternak, temak kambing merupakan alat produksi
vang diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi pemiliknya, wujud dar nilai
tambah tersebut dapat berupa kebutuhan yang terpenuhi seperti untuk dikonsumsi
sendiri atau dijual untuk memben kebutuhan Ia:tpny& Salah satu faktor yang banyak
mempengaruhi pola pikir petani peternak dalam memelihara suatu jenis termak adalah
faktor sosial. Hal ini sesuai dengan pendapat Blakely dan Bade (1991) bahwa salah
satu kelebihan temnak kambing adalah dari aroma bau daging yang khas juga dapat
mempunyai nilai tersendiri bagi konsumen tertentu.

Rata-rata pendapatan usaha termak kambing diperoleh setelah penerimaan
oi dengan biaya-bigya yang digunakan yang terdini dari biaya tetap

yang ada dikuran

dan biaya variabel seperti terlihat pada tabel 25 berikut.
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Tabel 25. Rata- ’
]?}E_mm Pendapatan Usaha Ternak Kambing Petani Peternak Responden,

Mo F;:“EI;:! Tm“ Biayva Tetap Biaya Variabel | Rata-rata Pendapatan I
| (RpTahun) (RpTahun (Rp/Tahun) (RpTahun
1 1.069.533 33 14.435 42 741083 31 2187.361,25

Sumber ; Hastl Pengolahan Data Primer, 1998

Dari tabel 25 terlihat bahwa rata-rata pendapatan pelani peternak dari usaha
pemeliharaan 1ernak kambing adalah Rp. 287.361 25/ahun.

Sedangkan untuk mengetahul perincian pendapatan petani peternak dari
masing-masing responden dapat dilihat pada lampiran 10, Dari data tersebut diketahui
hahwa tidak semua usaha ternak kambing yang digeluti oleh petani peternak
mengumungkan secara ekonomis, terbukt bahwa ada beberapa responden yang
mengalami kerugian vaitu sebanyak 3 responden, bahkan ads petani peternak
responden yang mengalami kerugian sampai Rp. 177.375/tahun.

Responden pertama adalah memperoleh pendapatan terbesar yaitu ﬁﬂmpa'r
Rp. 1.330.937,5/tahun. Hal ini terjadi karena ternak kambing yang dipelihara jauh
uslanpun dilakukan beberapa kali dengan jumlzh yang lchih

lebih banyak, dan penj

besar dibanding petani peternak responden yang lainnya,

Kerugian yang diatami responden disebabkan ternak kambing yang dipelihara
rugian ¥

dan sudah dijua) tidak webanding dengan biaya-biaya yang dikeluarkan saat memula
n sudah dyoa

T : "
. haraan yang labih baik diharapksn pctam peterna
usaha, Akan tetapi dengan pemch

: . tersebut dimasa mendatang dapat memperoleh
engalami kerugian t
responden yang menga
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. 'E- B 4 x
panc pni:m'] yang diharapkan. Perincian pendapatan  petani

pelernak  résponden

berdasarkan skala kepemilikan ternalk yang di miliki, terlihat pada tabel berikut

t - E
Tabel 26. Rata-rata Tingkat Pendapatan Usaha Ternak Kambing Berdasarkan Skia

: Kepemilikan Ternak, 1998
Mo. Jﬂi:ﬂaf'l II:EITII“I']':BH Jumlah responden | Rata-rata pendapatan | Persentase
1 emak {ekor) (orang) (Rpitahun) (%a)
- 4-8 9 270,736,14 21,48
| 2. (| 17 171.222,06 13,58
3 11 keatas 4 B18.359.30 64,94
Total 1.260.317,56 100,00

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 1998,

Dengan melihat tabel 26 tersebut, diketahui bahwa rata-rata pendapatan dan
usaha ternak kambing dengan skala pemilikan ternak yang berbeda, maka pendapatan
yang diperoleh pun berbeda puia,

Petani peternak dengan jumlah pemilikan antara 4 — & ekor terdirt dari 9 orang

dengan rata-rata pendapatan sehesar Rp. 270.736,14/tahun, pemilikan antara 7 - 11

ekor dari 17 responden, pendapatan rata-rat adalah Rp. 17122006 aom atau

i : ] dapatn la-Tat
13,58 %, skala pemilikan 11 ekor keaias dari 4 rﬁpﬂﬂIdEﬂ, pendapatin Tala-Taid

sebesar Rp. 81 g 350 36/ tahun alau 64,93 %o.
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b. Kontribusi . .
ntribusi Usaha Terpak Kambing Terhadap Total Pendapatan Usahatani.

Kontribusi ooy
usl usaha 1emak kambing adalah pendapatan yang diperoleh dari

usahatani ternak kambing dibagi dengan total pendapatan usahatani yang diperoleh
dari usahatani padi, coklat dan kambing. Seperti terlihat pada lampiran 11. Dari data
“tersebut terlihat bahwa, dari 30 responden yang ada, terdapat 3 orang responden,
dimana ternak kambing vang diusahakannya tidak memberikan kontribusi secara
langsung terhadap usahataninya, dan sebanyak 27 responden mendapatkan kontribusi
dari usaha ternak kambing terhadap total pendapatan usahataninya.

Kontribusi usaha temak kambing terhadap total pendapatan usaha tani
responden yang terbesar adalah pada petani peternak responden 1 dan 26 vailu
H Hamid dan P. Karim, masing-masing 52,27% dan 26,89% sedangkan kontribusi

usaha ternak kambing vang terendah adalah pada responden 2 dan 27, dengan

pendapatan total yang rendah yaitu - Rp. 3,437 5/tahun dan Rp. 13.123/ahun.

Sila honiritus usdlia ieriak waiibing dihitung dalam rata-rata maka diperoleh

hasil dongan rata-Tata Lontribust schesar 5,790 dongan rate-rate pondapatan usahG
ternak kambing = AP 287361 254ahun  pendapatan wsahatari  padi
= Rp. 1.699.488 98/ ahun dan pendapatan usahatani coklat = Rp. 6.988.047 32/ ahun.

Usahatani vang dilakukan oleh petani peternak responden di Dexa Persiapan

ing dalah usahatani padi, coklat dan ternak kambing untuk menge .nui
Beroangin
kontribusi dari masing-masing usahatani terhadap total pendapatan usahatani dapat
ontrroust

dihitung sebagai berikut |




Total pendapatan dari usahalani pad; =Rp. 37.388.757.51

Total pendapatan dari usahatani coklay - Rp. 132.772.899

Total pendapatan dari usahatani ternak kambing =Rp. 8.620.837.75

Total pendapatan usahatani = Rp. 178.782.494 3

Kontribusi usahatani padi terhadap total pendapatan usahatani adalah -

Rp. 37.388.757.51
= x 100%
Rp. 178.782.494 3

=20.91%
Kontribusi usahatani coklat terhadap total pendapatan usahatani adalah |
Rp. 132.772.899

. x 100%
Rp. 178.782.4%4.3

= 7426%
Kontribusi usahatani ternak kambing terhadap total pendapatan usahatani adalah :

8.620.837.75
B x 100%

Rp. 178.782.494,3

- 482%

Dengan melihal kontribusi masing-masing dari usahatani peuni . "k

: ; R g
hatani, maka dapat diketahui tipologi da
total pendam.tan usa
responden terhadap

s ; Gl kah usahatan
i -seahakan oleh petant p:temal:, apa

1 i hatan yang di

masing-masing usa ¥

gaha sampingan, cabang
n tipologi dar masing-masing usahatani tecsebut

usaha atan usaha pokok. Kriteria yang
tersebut sebagal U

tuka
dijadikan dasaf untuk menet
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Tabei 26. Kontribusi Masing-masing Usahatani
Total Pendapatan Usahatan; e

elani Peternak Responden Terhadap

Perwakilan Mapilli, 1998, di Diesa Persiapan Beroanging Kecamatan

Mo, Jenis Usahatani
atan Total Pendapatan Kontribusi (%)
| {Rp'tahun)
1. Padi 37.388.757 .51 20,91
¥ Coklat 132.772.899 74,76
3 Kambing :i B.620.837.75 482
| .
Tatal 178.782.494 3 j 100,00
L o == = 'I

Sumber : Hasil Pengolaban Data Primer, |995,

Dari tabel 26 diztas dengan jefas bahwa usahatam coklat yang membenkan

kontribusi terbesar terhadap total pendapatan usahatani petant peternak responden di

Desa Persiapan Beroanging, sedangkan termak kambing, tetap memberikan kontribusi

terhadap total pendepatin

AT chivsmrkan oich p_ru‘.-mf ;Hn-.nm‘r.-
L

saja.

usphant, walaupun masif rembadt kared aren fernak

Pty SeUAEHT Qi ST




BAE VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut

i. Rata-rata tingkat pendapatan dari usaha ternak kambing yang diperolch petani
peternak responden berdasarkan skala pemilikan temmak 4 — 6 ekor sehesar Rp.
270.736 14/tahun atau 21,48%, 7 — 11 ekor sebesar Rp. 171.222 06 1ahun atau
13.58% dan 11 ekor keatas sebesar 818,359 36/ahun atau 64,94%,

2. Total pendapatan dari usaha pemeliharaam temak kambing petani peternak adalah
sehesar Rp. §.620.837,754abun dengan kontribusi usaha temak kambing terhadap

total pendapatan usahalani adalah4,82%.

Saran
Melihat kenyalaan bahwa schagian besar masyarakat petani peternak di

wilayah Kabupaten Polewali Mamasa umumnya dan di Kecamatan Perwakilan

Mapilli khususnya, mengusahakan bebempa jenis usahatani, diantaranya betermak

kambing, yang dilakukan cehagai usaha sampingan, maka diharapkan kepada pihak

pemerintah setempat agar memperhatikan hal ini dengan berusaha meningkatkan

penyuluhan kepada petan
gkatkan menjadi cabang usaha atau usaha pokok dengan

bierib da peternak  agar usgha termak yang
imbingan dan

dijalankannya dapat ditin | .
eliharaanyang lebib baik, karena usaha ternak kambing yang dilakukan oleh
cara P.cm I

AE ' ingan..
petani peternak masih hersifat sebaga usaha sampinga
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